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Artinya :

“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat™*

(Q.S Al — Mujadilah (11): 43)
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ABSTRAK

Wikan Azizah, Persepsi Guru Dan Peserta Didik Kelas VIII E Terhadap
Pekerjaan Rumah (PR) Dan Relevansinya Pada Hasil Belajar Di Mts Negeri Bantul
Kota Yogyakarta, Skripsi. Yogyakarta : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2015

Latar belakang penelitian ini adalah sulitnya peserta didik kelas VIII E MTs
Negeri Bantul Kota Yogyakarta memahami pelajaran dan kurang memperhatikan
penjelasan guru saat menerima materi pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Bagaimana persepsi guru dan peserta didik terhadap pekerjaan rumah
(PR) di MTs Negeri Bantul Kota, (2) Apakah ada relevansi antara persepsi guru dan
peserta didik terhadap pekerjaan rumah (PR) dengan hasil belajar peserta didik di
MTs Negeri Bantul Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan untuk memeriksa keabsahan
data dilakukan dengan menggunakan teknik trianggulasi sumber. Teknik trianggulasi
sumber adalah teknik mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan
teknik yang sama. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan
memberikan kesimpulan.

Hasil penelitian (1) Persepsi guru tentang PR adalah mempersiapkan peserta
didik untuk pertemuan berikutnya, melatih kerjasama antara guru, peserta didik dan
orang tua, membudayakan belajar sebagai suatu kebutuhan hidup, sebagai alat
evaluasi pembelajaran, membantu peserta didik untuk disiplin belajar, aktif dalam
mengikuti pelajaran, (2) Persepsi peserta didik tentang PR adalah memacu semangat
belajar dan disiplin belajar peserta didik, merangsang minat belajar, memotivasi
belajar, menumbuhkan rasa ketertarikan pada mata pelajaran, meningkatkan nilai
akademik peserta didik, belajar mengatur waktu (3) Relevansi antara persepsi guru
dan peserta didik terhadap pekerjaan rumah dengan hasil belajar peserta didik adalah
PR berpengaruh dan dapat membantu peserta didik dalam tingkat pemahaman dan
penguasaan dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan nilai
peserta didik menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Persepsi, Pekerjaan Rumah (PR), Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar merupakan proses kegiatan interaksi antara dua
unsur manusiawi, yakni peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai
pihak yang mengajar. Secara umum, keberhasilan proses belajar peserta didik
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi, kecerdasan, bakat, minat, perhatian orang tua, motivasi,
kesehatan jasmani, dan cara belajar peserta didik itu sendiri. Faktor eksternal
meliputi, keluarga, lingkungan, guru, masyarakat, sekolah serta peralatan belajar

atau sarana belajar.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Hasil
belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari
proses belajar yang telah dilaksanakan. “Hasil belajar merupakan tingkat
penguasaan yang dicapai oleh murid dalam mengikuti program belajar mengajar,
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan™.' Berdasarkan pendapat tersebut diatas,
dapat diketahui bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, di antaranya adalah dengan memberi motivasi belajar kepada

peserta didik.

! Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal 3



Memotivasi peserta didik dapat dilakukan dengan metode pemberian
pekerjaan rumah (PR) kepada peserta didik. Metode yang digunakan oleh guru
tersebut bertujuan agar peserta didik memiliki hasil belajar yang lebih permanen,
karena peserta didik melaksanakan latihan. Serta mendorong peserta didik agar
bisa belajar mandiri. Mengingat secara individu kemampuan peserta didik
berbeda, maka dalam pemberian PR hal itu harus diperhatikan, sehingga nantinya

peserta didik dapat mengalami perubahan dan akan termotivasi untuk belajar.

Masalah yang sering dihadapi di MTs Negeri Bantul Kota yang
merupakan wahana pendidikan yang sederajat dengan SMP dengan ciri khas
Agama Islam adalah sulitnya peserta didik memahami pelajaran dimana pada
kenyataannya hasil belajar dalam proses belajar mengajar tidak seperti yang
diharapkan. Selain itu peserta didik kurang memperhatikan penjelasan guru saat
memberikan materi pelajaran. Hal tersebut dapat menimbulkan kesulitan bagi

peserta didik dalam belajar dan akhirnya dapat membawa kegagalan bagi mereka.

Melalui pemberian PR oleh guru kepada peserta didik diharapkan mampu
menumbuhkan kebiasaan belajar peserta didik, khususnya dalam bentuk minat
terhadap belajar. Serta diharapkan dapat menyadarkan peserta didik untuk

memanfaatkan waktu sengganggnya untuk hal — hal yang menunjang belajarnya.

Kualitas kinerja guru dalam memberikan PR dan kebiasaan belajar peserta

didik dalam menyelesaikan PR banyak dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap

2 Ppurnasari, Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Melalui  Cooperative

Learning..Diunduh  dari  http://repository.library.uksw.edu/bitstream/handle/23456789/1050/T1
~292008546_BAB%2011.pdf?sequence=3,pdf (18 Februari 2015), jam 21.15


http://repository.library.uksw.edu/bitstream/handle/23456789/1050/T1%20_292008546_BAB%20II.pdf?sequence=3
http://repository.library.uksw.edu/bitstream/handle/23456789/1050/T1%20_292008546_BAB%20II.pdf?sequence=3

PR. Persepsi adalah penafsiran terhadap apa yang dirasakan para siswa, dan
pemberian makna terhadap lingkungan. Persepsi merupakan hal penting, sebab
manusia umumnya dapat melakukan kontak dengan lingkungan setelah manusia

itu mempunyai persepsi atau penafsiran tertentu pada lingkungan tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis akan melakukan penelitian
mengenai Persepsi Guru dan Peserta Didik Kelas V111 E terhadap Pekerjaan
Rumah (PR) dan Relevansinya pada Hasil Belajar di MTs Negeri Bantul

Kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi guru dan peserta didik terhadap pekerjaan rumah (PR)
di MTs Negeri Bantul Kota ?
2. Adakah relevansi antara persepsi guru dan peserta didik terhadap
pekerjaan rumah (PR) dengan hasil belajar peserta didik di MTs Negeri
Bantul Kota?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui persepsi guru dan peserta didik terhadap pekerjaan
rumah (PR) di MTs Negeri Bantul Kota
b. Untuk mengetahui relevansi antara pekerjaan rumah (PR) dengan hasil

belajar peserta didik di MTs Negeri Bantul Kota



2. Manfaat Penelitian

a. Bagi peserta didik
Peserta didik diharapkan lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil
belajarnya dengan adanya pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru.

b. Bagi guru
Guru diharapkan dapat menggunakannya untuk memperbaiki dan
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi di kelas dapat lebih
meningkat, yang tentunya sangat bermanfaat bagi perbaikan
pembelajaran di kelas serta pengembangan Kkarier guru itu sendiri.
Serta sebagai motivasi untuk meningkatkan inovasi dalam
pengembangan sekolah

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama untuk
peningkatan kualitas sekolah.

d. Bagi peneliti
Sebagai bahan kajian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, serta
dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain.

D. Kajian Pustaka
Fungsi kajian pustaka yang terdahulu adalah untuk menunjukkan bahwa
fokus dan judul yang diangkat dalam penelitian penulis berbeda kajiannya dengan

penulis sebelumnya.



Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya
sebagai berikut:

1. Skripsi yang disusun oleh Eka Mahargiani Rokhma, Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun
2008, yang berjudul “Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR)
terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Puisi Siswa
Kelas V Ma’arif Bego, Maguwoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012”.
Skripsi ini menjelaskan bahwa PR yang diberikan oleh guru mempunyai
fungsi diantaranya melatih siswa menerapkan dan menggunakan perolehan
materi pelajaran di sekolah. Di samping itu pemberian PR kepada siswa
dapat berdampak positif bagi pembentukan kedisiplinan belajar siswa. PR
memberikan sumbangan yang besar yaitu sebesar 17,47% terhadap
prestasi belajar Bahasa Indonesia.”.

2. Skripsi yang disusun oleh Hariyanto, Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2008, yang
berjudul “Studi Korelasi Antara Pemberian Tugas Pekerjaan Rumah (PR)
dan Gaya Belajar Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas I
SMP Muhammadiyah Imogiri”. Skripsi ini diuraikan bahwa dalam proses
pembelajaran bahasa arab banyak permasalahan yang muncul. Salah

satunya adalah struktur bahasa arab yang berbeda dengan struktur bahasa

® Eka Mahargiani Rokhma, Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) terhadap
Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Pokok Bahasan Puisi Siswa Kelas V Ma’arif Bego,
Maguwoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012, (Skripsi), (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal



indonesia. Serta ada bunyi dalam bahasa arab yang tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PR memberikan
peningkatan bermakna terhadap prestasi belajar siswa serta berpengaruh
positif terhadap gaya belajar siswa menjadi lebih baik®.

3. Skripsi yang disusun oleh Zeyniy Laila Mubarok, Mahasiswa Program
Studi Biologi, Fakultas Sains dan teknologi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2008, yang berjudul “Pengaruh
Pemberian Pekerjaan Rumah dan Perhatian Orang Tua Terhadap
Prestasi Belajar Biologi Pada Peserta didik SMP Muhammadiyah 1
Yogyakarta”. Skripsi ini menguraikan bahwa ada perbedaan prestasi
belajar Biologi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan metode pemberian tugas dan siswa yang mengikuti
pembelajaran tanpa adanya PR dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan PR. Siswa yang mendapat
perhatian orang tua lebih tinggi prestasi belajar Biologinya dari pada siswa
yang tidak mendapat perhatian orang tua’.

4. Skripsi yang disusun oleh Retjo, Mahasiswa Program Studi limu
Pengetahuan Sosial, Fakultas IImu Pendidikan, Institut Keguruan dan limu
Pendidikan Vetera Semarang, Tahun 2003 yang berjudul “Pengaruh

Pekerjaan Rumah Terhadap Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VI

* Hariyanto, Studi Korelasi Antara Pemberian Tugas Pekerjaan Rumah (PR) dan Gaya
Belajar Dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas Il SMP Muhammadiyah Imogiri,
(Skripsi), (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008)

® Zeyniy Laila Mubarok, Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah dan Perhatian Orang
Tua Terhadap Prestasi Belajar Biologi Pada Peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta,
(Skripsi), (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2008)



SD Negeri Sidogemah 2 Kecamatan Sayung Kabupaten Demak” skripsi ini
menjelaskan bahwa PR yang diberikan guru kepada siswa mempunyai
fungsi antara lain melatih siswa menerapkan dan menggunakan perolehan
materi pelajaran di sekolah, di samping itu, pemberian PR pada siswa akan
berdampak positif dalam pembentukan kedisiplinan belajar siswa
sepanjang PR yang diberikan guru kepada siswa tersebut masih tetap
berpegang pada kriteria yang telah ditentukan®.

Dari keseluruhan penelitian yang telah peneliti sebutkan di atas, ada
beberapa penelitian dengan tema yang berkaitan dengan pekerjaan rumah (PR).
Namun penulis belum menemukan pembahasan mengenai persepsi guru dan
peserta didik terhadap PR dan relevansinya pada hasil belajar. Ketiga penelitian
diatas lebih fokus kepada pengaruh pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar
peserta didik. Sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian — penelitian
sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Persepsi
“Secara etimologis, persepsi berasal berasal dari kata perception
(Inggris) berasal dari bahasa latin perception; dari percipare yang artinya

menerima atau mengambil”.” Sedangkan persepsi dalam Kamus Besar Bahasa

® Retjo, Pengaruh Pekerjaan Rumah Terhadap Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas
VI SD Negeri Ssidogemah 2 Kecamatan Sayung Kabupaten Demak (Semarang: Fakultas limu
Pendidikan Veteran, 2003)

" Alex Sobur. Psikologi Umum. (Bandung: Pustaka Setia, 2004) hal 445



Indonesia adalah tanggapan langsung dari sesuatu atau proses seseorang
mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya®.
Menurut kamus lengkap psikologi, persepsi adalah:

a. Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan
bantuan indera.

b. Kesadaran dari proses-proses organis.

c. (Titchener) satu kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti
yang berasal dari pengalaman di masa lalu.

d. Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari
kemampuan organisasi untuk melakukan pembedaan diantara
perangsang-perangsang.

e. Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang
serta merta mengenai sesuatu’.

Persepsi dalam pengertian psikologi menurut Sarwono adalah proses
pencarian informasi untuk dipahami. Alat untuk memperoleh informasi
tersebut adalah penginderaan (penglihatan, pendengaran, peraba dan
sebagainya). Sebaliknya, alat untuk memahaminya adalah kesadaran atau
kognisi®®.

“John M. Ivancevich, dkk berpendapat persepsi adalah proses dimana
seorang individu memberikan arti pada lingkungan. Hal tersebut melibatkan
pengorganisasian dan penerjemahan berbagai stimulus menjadi suatu
pengalaman psikologis™,

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
persepsi adalah proses pengolahan informasi dari lingkungan yang berupa
stimulus, yang diterima melalui alat indera dan diteruskan ke otak untuk

diseleksi, diorganisasikan sehingga menimbulkan penafsiran  atau

penginterpretasian yang berupa penilaian dari penginderaan atau pengalaman

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007) hal 1061

® Chaplin, J. P, Kamus Psikologi Lengkap, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008) hal 358

19 Sarlito Sarwono, Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: Rajawali Press, 2009) hal 94

1 John M. Ivancevich, dkk, Perilaku Dan Manajemen Organisasi Jilid 1, (Terj), oleh
Gina Gania, (Jakarta: Erlangga, 2007) hal 116



sebelumnya. Persepsi merupakan hasil interaksi antara dunia luar individu
(lingkungan) dengan pengalaman individu yang sudah diinternalisasi dengan
sistem sensorik alat indera sebagai penghubung, dan dinterpretasikan oleh
system syaraf di otak.

Persepsi terjadi karena suatu objek menimbulkan stimulus
(rangsangan), selanjutnya stimulus tersebut ditangkap oleh alat indera
manusia. Proses ini berlangsung secara alami dan berkaitan dengan segi
fisik.. Stimulus yang diterima oleh alat indera akan diteruskan oleh syaraf
sensoris menuju otak (proses fisiologis)*2. Setelah stimulus sampai di otak,
otak akan memproses stimulus sehinga individu itu akan sadar apa yang
dilihat, apa yang diraba, dan apa yang didengar (proses psikologis). Proses ini
merupakan proses terahir dari persepsi®.

Dari proses terjadinya persepsi dapat Kkita visualisasikan dalam

gambar sebagai berikut'*:

. Faktor-faktor Perilaku
Ortgeerl:jgg?g L[ Stimulus yang Evaluasi dan tanggapan

hati mempengaruhi penafsiran
per atian persepsi Pembentu
kan sikap

Bagan 1. Proses Terjadinya Persepsi

Tidak semua stimulus akan direspon oleh individu. Respon diberikan

oleh individu terhadap stimulus yang menarik perhatian individu. Dengan

2 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, (Jakarta: Penerbit buku Kedokteran EGC,

2004), hal 98

3 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2010), hal 102

 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2002), hal 110
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demikian dapat dikemukakan bahwa yang dipersepsi oleh individu selain

tergantung pada stimulusnya juga tergantung kepada keadaan individu yang

bersangkutan. Stimulus yang mendapatkan pemilihan dari individu

tergantung kepada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor yang

berperan dalam persepsi yaitu:*®

a)

b)

Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang diluar individu yang mempersepsi, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun
sebagian besar stimulus datang dari luar individu.

Alat indera dan syaraf

Alat indera merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu
juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus
yang diterima indera ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat
kesadaran.

Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada

sesuatu atau sekumpulan objek.

1% 1bid, hal 101
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2. Teori Atribusi

Sering kali dikatakan bahwa persepsi adalah kenyataan. Karena
perilaku sangat dipengaruhi oleh interpretasi individu terhadap kenyataan,
mudah bagi mereka untuk memahami mengapa proses persepsi merupakan
determinan yang nyata dari perilaku. Salah satu pendekatan yang
menyediakan dasar untuk memahami hubungan antara persepsi dan perilaku
adalah teori atribusi. “Teori atribusi adalah suatu proses dimana individu
berusaha untuk menjelaskan alasan dari suatu peristiwa*®.

“Teori atribusi mengemukakan bahwa ketika mengobservasi perilaku
seorang individu, kita berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut
disebabkan secara internal atau eksternal”.'” Perilaku yang disebabkan secara
internal adalah perilaku yang diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi
seorang individu. Sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal
disebabkan oleh akibat dari sebab-sebab luar, maksudnya individu tersebut
dianggap terpaksa berperilaku demikian karena situasi, misalnya seseorang
terlambat datang karena kecelakaan.

Secara lebih spesifik individu akan berusaha menganalisis mengapa
peristiwa tertentu muncul dan hasil dari analisis tersebut akan mempengaruhi

perilaku mereka di masa mendatang. Seperti yang ditunjukkan oleh gambar 2

sebagai berikut:

16 John M. Ivancevich, dkk, Perilaku Dan Manajemen Organisasi Jilid 1, (Terj), oleh
Gina Gania, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal 123
" Ibid, hal 123
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Peristiwa Analisis Penanaman Pilihan
mengenai apa kembali dari berkenaan
»| yang »| asumsi »| dengan
menyebabkan sebelumnya perilaku di
peristiwa mengenai sebab masa
akibat mendatana

Bagan 2. Proses Atribusi

3. Pekerjaan rumah

a. Pengertian Pekerjaan Rumah

“Pekerjaan Rumah menurut pandangan Soetomo adalah suatu
pekerjaan yang menyita waktu banyak™®. Sedangkan menurut Oemar
Hamalik ialah sebagai berikut™®:

“Pekerjaan rumah ialah suatu tugas yang diberikan oleh guru kepada
murid-murid, dikerjakan dan diselesaikan serta dipecahkan di rumah, dalam
hubungannya dengan suatu mata pelajaran atau beberapa mata pelajaran.
Pekerjaan rumah memberikan kesempatan belajar di rumah dan kegiatan-
kegiatan ini merupakan pelengkap bukan sebagai duplikat dari kegiatan
belajar di sekolah. Pekerjaan rumah mengandung 3 (tiga) unsur yakni: (a)
unsur tugas, (b) unsur belajar (home study), (c) unsur penilaian.”

Dengan demikian, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa PR
merupakan sejumlah aktivitas tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta
didik untuk dikerjakan di luar kelas/sekolah. PR bisa bermacam-macam dan
bisa dikerjakan secara individu maupun berkelompok.

PR diberikan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
peserta didik, menambah pengetahuan, mengulang materi yang telah
dipelajari di sekolah, menyiapkan peserta didik mempelajari materi

berikutnya, bahkan mengaplikasikan pengetahuan peserta didik dalam

18 Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar, (Jakarta: CV Rajawali, 1993), hal 161
'* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007) hal 94
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kehidupan nyata sehari-hari. Melalui PR, peserta didik dilatih untuk
mengembangkan problem-solving skills dan manajemen waktu di luar jam
sekolah.

PR bukanlah suatu “alat” untuk memaksa peserta didik belajar dalam
ketersiksaan. PR merupakan suatu upaya untuk menanamkan budaya belajar
bagi peserta didik, dan upaya untuk mendarahdagingkan kata belajar dalam
totalitas kehidupan mereka.

b. Kriteria Pekerjaan Rumah (PR)

Dalam pemberian Pekerjaan Rumah (PR) pun harus memenuhi
Kriteria - kriteria tertentu yaitu,

1) Memberikan pekerjaan rumah hendaklah bervariasi sesuai dengan
tingkat kesukaran soal dan di sesuaikan dengan kemampuan peserta
didik.

2) Lama waktu pemberian pekerjaan rumah hendaklah jelas, sehingga
tidak rnerupakan beban yang berlarut-larut dan menumpuk bagi
peserta didik.

3) Memberikan pekerjaan rumah jangan terlalu banyak.

c. Manfaat Pekerjaan Rumah (PR)
Mengerjakan PR bukan hanya bisa membuat peserta didik menjadi

lebih pandai akan materi yang dikerjakannya, tetapi juga dapat membuat
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peserta didik mendapatkan berbagai manfaat dari mengerjakan PR-nya di
rumah. Beberapa manfaat PR bagi peserta didik yakni®®:

1) Belajar mengatur waktu
Setelah pulang sekolah, peserta didik memiliki aktivitas lain selain
mengerjakan pekerjaan rumah. Apakah itu les-les ataupun waktu
untuk bermain. Jika bisa tetap bermain, dan PR pun selesai dikerjakan,
maka artinya sudah bisa untuk mengatur dan membagi waktu untuk
bisa menyelesaikan tugas-tugas yang sudah menjadi kewajiban.

2) Melatih diri untuk bertanggung jawab
Peserta didik yang mendapatkan pekerjaan rumah dari gurunya
tentunya harus bertanggung jawab agar dapat menyelesaikan PR-nya
di rumah, dan tidak membawanya kembali ke sekolah tanpa
dikerjakan atau dilihat sama sekali. Apalagi sampai mengandalkan
teman sekelas yang biasanya mengerjakan PR. Apapun itu, cobalah
bertanggung jawab pada pekerjaan yang memang menjadi kewajiban
untuk dipenuhi.

3) Mereview pelajaran yang telah diberikan
Mengerjakan PR berarti harus membuka kembali buku pelajaran, ini
akan membantu anak mengingat kembali apa yang telah mereka
pelejari di sekolah. Selain itu,PR juga membuat anak jadi lebih banyak

membaca dan mencari tahu.

% Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bina Aksara, 1989) hal 23
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4) Meningkatkan keterampilan
Mengerjakan PR itu akan mengasah kemampuan peserta didik dalam
menguasai materi yang bersangkutan. Tapi ingat, hal itu hanya akan
tercapai jika kita berusaha sendiri untuk coba menyelesaikannya,
dengan atau tanpa bantuan pihak lain. Dengan berusaha
menyelesaikan PR, dapat mengukur sejauh mana kemampuan kita
dalam menguasai materi yang dipelajari. Jika sudah bisa mengukur
kemampuan diri, maka kita akan lebih mengetahui kebutuhan diri
dalam belajar berbagai materi yang diajarkan di sekolah, mana yang
sudah dikuasai dan mana yang belum.
5) Belajar mengatasi masalah
PR terkadang membantu anak untuk berlatih memecahkan masalah.
Jika PR yang diberikan oleh guru di sekolah mempunyai tingkat
kesulitan yang lumayan tinggi, anak dituntut untuk berusaha mencari
jawaban atas persoalan tersebut. Ini akan membuat anak terbiasa
memecahkan atau mengatasi masalah.
4. Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagian hasil pengalamannnya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.?*

*! Salameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Memengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 2
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Menurut Winkel belajar merupakan:

“Proses dalam diri individu yang berinterakasi dengan lingkungan
untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan  dalam
pengetahuan, keterampilan dan sikap.”??

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam belajar dihasilkan
berbagai macam tingkah laku yang berlainan seperti pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Berbagai macam tingkah laku yang berlainan inilah
yang disebut kapabilitas sebagai hasil belajar.

“Hasil belajar menurut Oemar adalah apabila seseorang telah belajar

akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri seseorang tersebut, misalnya

dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti*?.

“Apabila hasil usaha peserta didik telah menghasilkan pola tingkah laku yang

dituju, proses belajar dapat dikatakan mencapai titik akhir sementara”?*.

Sedangkan Gitisudarmo dan Sudita menyatakan bahwa:

“Hasil belajar merupakan kombinasi perkalian antara kemampuan,
usaha, keterampilan dan kejelasan tugas tanggung jawab. Hasil belajar
peserta didik akan tergambar dari tanggung jawabnya dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban yang di bebankan kepadanya.
Pada bagian lain dijelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman

belajar’?®.

22 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 39

# Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Bumi Aksara, 2007), hal. 30

* Tabrani Rusyan, dkk. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), hal. 79

% Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2002) hal 22
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Hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan
secara bertahap selama proses belajar mengajar itu berlangsung. Evaluasi
dapat dilakukan pada awal pelajaran, selama pelajaran berlangsung atau pada
akhir pelajaran.

Evaluasi yang digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
hasil belajar biasanya menggunakan suatu test. “Menurut Ngalim Purwanto
tes hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran
yang telah diberikan guru kepada muridnya atau oleh dosen kepada
mahapeserta didik dalam jangka waktu tertentu”%.

Dengan demikian, hasil penilaian dari evaluasi merupakan umpan
balik untuk mengukur sampai dimana keberhasilan proses belajar mengajar.
Dengan nilai-nilai yang diperoleh peserta didik akan mengetahui kelebihan
dan kekurangannya. Selain peserta didik, guru pun akan mengetahui sejauh
mana keberhasilannya dalam mengajar, hal itu dapat digunakan untuk
perbaikan dalam pengajaran berikutnya.

Secara garis besar ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
yaitu :

a. Faktor intern yakni faktor yang ada pada diri peserta didik itu sendiri
yang disebut factor individual.
b. Faktor ekstern yakni faktor yang ada diluar peserta didik atau factor

sosial.

*® Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:

Remaja Rosyada, 1997) hal 43
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Klasifikasi hasil belajar menurut Benyamin Bloom dibagi menjadi
tiga ranah, yaitu:?’
a. Ranah Kogpnitif

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri

dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi

(penerapan), sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,

yakni penerimaan, jawaban atau reaksi penilaian, organisasi, dan

internalisasi.
c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak. Ranah psikomotorik dibagi menjadi enam yaitu

gerakan reflek, keterampilan dasar, kemampuan perseptual, gerakan
ekspresif, dan gerakan interpretatif.

Dari pengertian diatas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
hasil belajar adalah tingkat penguasaan peserta didik dalam bentuk
kemampuan-kemampuan tertentu dari pengalaman-pengalaman belajar
setelah mengikuti serangkaian pembelajaran dan merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik dapat berupa penguasaan ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. Diharapkan dengan menguasai
ketiga hal diatas dapat diketahui sejauh mana peserta didik dapat menyerap
apa yang sudah dipelajari.

F. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

*” Nana Sudjana, Penilaian Hasil Dan Proses Hasil Belajar, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1991), hal. 22
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1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode
kualitatif. Adapun prosedur penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata seseorang baik tertulis atau diucapkan maupun perilaku yang
diamati. Data lainnya berupa perilaku seseorang yang diamati, termasuk
observasi.

Penelitian ini dikategorikan pada jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dilapangan
atau lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan psikologi, menggunakan konsep persepsi dan teori atribusi.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu®. Indepth interview
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara

dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dalam

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal 317
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melakukan wawancara, peneliti mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan?®.

Teknik wawancara digunakan untuk mencari informasi tentang
persepsi guru dan peserta didik terhadap pekerjaan rumah (PR).
Dalam melakukan wawncara, selain membawa pedoman wawancara,
peneliti juga menyiapkan alat perekam untuk merekam hasil
wawancara. Adapun narasumber penelitian adalah guru sebanyak 6
orang. Guru merupakan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan guru wali kelas VIII E MTs Negeri Bantul Kota. Sedangkan
narasumber dari peserta didik yang berjumlah 15 orang, terdiri dari 6
orang siswa dan 9 orang siswi. Narasumber dipilih dari peringkat
kelas peserta didik. Wawancara dilakukan pada tanggal 12 — 16 April
2014 setelah kegiatan belajar mengajar selesai.

Berikut adalah daftar nama narasumber guru MTs Negeri Bantul
Kota

Tabel. 1

Daftar narasumber guru MTs Negeri Bantul Kota Kelas VIII E
Tahun Ajaran 2014/2015

No. Nama Lengkap Pendidikan
1 Aris Abdullah S.Ag S1
2 Wicaksana S. Pd S1
3 Siti Rodiah S. Pd.1 SI
4 Dra. Ida Zusnani S1

 |bid, hal 233
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Anis Suryani S.Ag

S1

Tutik Husniati S.Ag

S1

Negeri Bantul Kota:

Berikut adalah daftar nama narasumber peserta didik MTs

Tabel. 2

Daftar narasumber peserta didik MTs Negeri Bantul Kota Kelas VIII E

Tahun Ajaran 2014/2015

MM NAMASISW A IK
Abs INDUK
1 6999 AAM AFIFAH P
2 6908 AYSHA ANINDA SARI P
3 7071 DENI DARMAWAN L
4 7076 FERDIAN NUGROHO L
5 7110 INDRI RAMANDHANI P
6 7084 LIYANA FEBRIANI P
7 6951 MOH. FATHULLOH L
8 6954 MUKARROMATUD DAROINI P
9 7121 NUR FADILAH P
10 7020 NURMA PRIHARIYANI P
11 7022 QORISA AMAL L
12 6959 RIZAL KURNIAWAN WAHID L
13 6993 SAHANAYA INDAH FARISTA P
14 7126 UMI MUNAWAROH P
15 6997 WIGET WIDJANANTO L
b. Observasi

Metode Observasi adalah cara-cara menghimpun data yang

dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedang
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diteliti, baik secara langsung dengan menggunakan indera
(penglihatan atau pendengaran) maupun secara tidak langsung dengan
menggunakan alat bantu tertentu.*® Metode ini peneliti gunakan untuk
mencari data gambaran umum sekolah MTs Negeri Bantul Kota,
mengetahui proses belajar mengajar secara langsung di ruang kelas,
serta mengamati keadaan fasilitas kelas dan data-data yang relevan
dengan penelitian ini. Dikarenakan peneliti bukan termasuk guru / staf
MTs Negeri Bantul Kota maka peneliti menggunakan teknik observasi
partisipasi pasif, dalam artian peneliti datang di tempat kegiatan orang
yang diamati tetapi tidak ikut dalam kegiatan tersebut.

Peneliti melakukan observasi di kelas VIII E yang diampu oleh
Ibu Siti Rodiah. Sampel yang diambil hanya pada kelas VIII E.
Observasi dilakukan pada tanggal 11 April 2015 pukul 07.15 wib.
Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui secara langsung
keadaan di kelas, serta mengetahui lebih jauh bagaimana pelaksanaan
pembelajaran yang sedang berlangsung.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berupa
catatan peristiwa, bisa berbentuk tulisan, gambar, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.®* Teknik

dokumentasi digunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan:

%Anas Sudijono, Diklat Kuliah “Metodologi Research dan bimbingan Skripsi”,
(Yogyakarta: UD. Rama, 1981), hal. 17-18.

*1Suharsimi, Arikunto, 2002, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta), hal. 236.
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a) Letak geografis MTs Negeri Bantul Kota
b) Sejarah singkat berdirinya MTs Negeri Bantul Kota
c¢) Visi, misi, dan tujuan madrasah
d) Struktur organisasi MTs Negeri Bantul Kota
e) Jumlah guru, karyawan, dan peserta didik MTs Negeri
Bantul Kota
f) Sarana prasarana pendidikan.
3. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada®. Bila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Triangulasi  teknik, berarti peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Hal ini dapat

digambarkan seperti berikut:

32

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 330
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Gambar 3. Triangulasi Teknik
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Gambar 4. Triangulasi Sumber

Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran, tetapi
lebih pada peningkatan pemilihan peneliti terhadap apa yang telah
ditemukan. Nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah
untuk mengetahui data yang diperolen agar lebih konsisten. Dengan
triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data.

Peneliti  menggunakan triangulasi sumber, yakni peneliti
melakukan wawancara mendalam dengan guru dan peserta didik MTs

Negeri Bantul Kota. Dari pendapat guru dan peserta didik dari pemberian
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pekerjaan rumah (PR) terdapat persamaan dan hal — hal positif dari yang
mereka kemukakan. Yakni menjadikan peserta didik semangat dan disiplin
dalam belajar, aktif dalam mengikuti pelajaran dikelas sehingga
memudahkan guru dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat
dibuktikan di dalam bab 111 pembahasan.®
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan dalam unit — unit, melakukan sintesa, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain®*. Miles dan Huberman mengemukakan adanya aktivitas
analisis  data, vyaitu reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi/kesimpulan.
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari tema dan polanya.
Karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

% Hasil wawancara guru dan peserta didik MTs Negeri Bantul Kota pada tanggal 12 — 14
April 2015 hal 49 - 70
** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 240
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melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan.®®
Proses reduksi data berlangsung sejak awal penelitian. Pada saat
penelitian reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari
catatan yang diperoleh dari lapangan, memusatkan tema dan
menentukan batas pokok masalah.

b. Penyajian Data
Dalam penelitan kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Cara ini
digunakan untuk memudahkan peneliti mengambil kesimpulan dari
semua data yang terkumpul dari hasil pengamatan, wawancara,
maupun dokumentasi. *®
Penyajian data dilakukan dengan merakit data yang diperoleh dan
telah direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga
mudah dibaca dan dipahami.

c. Verifikasi/Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

gambaran subyek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga

** Ibid, hal. 338
*® Ibid, hal. 340
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setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.*’

Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan

memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan

pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, arahan sebab akibat.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, serta mudah
dipahami, maka diperlukan suatu susunan yang baik yang terbagi dalam
beberapa bab dan sub bab. Maka sistematika pembahasan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:

Bab | Berisi pendahuluan, yang membahas tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka,
Landasan Teori, Hipotesis Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam mengantarkan
isi pembahasan kepada bab selanjutnya.

Bab Il Berisi tentang gambaran Umum tentang SD Negeri 1 Klaten.
Meliputi Letak Geografis, Sejarah Singkat Berdirinya, Struktur Organisasi,
Keadaan Guru dan Karyawan, Keadaan Peserta didik, Sarana dan Prasarana
serta Faktor-faktor pendukung lainnya. Dalam bab ini merupakan kerangka
dasar dalam mengenal lokasi penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahfahaman

mengenai obyek tersebut.

*” Ibid, hal.347
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Bab 11l Berisi tentang hasil penelitian yaitu tentang persepsi guru dan
peserta didik terhadap pekerjaan rumah (PR) dan relevansinya pada hasil
belajar di MTs Negeri Bantul Kota.

Bab IV Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
Disamping itu penulis mencantumkan daftar pustaka yang merupakan referensi

penyusunan, agar para pembaca dapat menelaah lebih lanjut.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Persepsi guru mengenai pekerjaan rumah (PR) menujukkan hasil yang
positif. Hal ini terlihat dari point — point yang ada dalam persepsi guru,
yakni PR dapat mempersiapkan peserta didik untuk pertemuan
berikutnya, melatih kerjasama antara guru, orang tua, dan peserta
didik, membudayakan belajar sebagai kebutuhan hidup, sebagai alat
evaluasi belajar, membantu peserta didik untuk disiplin belajar, aktif
dalam mengikuti pelajaran.

2. Persepsi peserta didik mengenai pekerjaan rumah (PR) menujukkan
hasil yang positif. Dikatakan positif karena PR menurut peserta didik
dapat memacu semangat belajar dan disiplin belajar, membantu
merangsang minat  belajar, membantu  memotivasi  belajar,
menumbuhkan ketertsrikan peserta didik pada mata pelajaran,
meningkatkan nilai akademik peserta didik, dan belajar mengatur
waktu.

3. Terdapat hubungan/relevansi yang positif dan signifikan antara
persepsi guru dan peserta didik terhadap pekerjaan rumah (PR) dengan

hasil belajar peserta didik di MTs Negeri Bantul. Menurut pesrsepsi
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guru dan peserta didik pemberian PR sangat membantu peserta didik
dalam tingkat pemahaman dan penguasaan dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan nilai akademik menjadi
lebih baik, serta mampu mendorong peserta didik untuk tetap
semangat dalam belajar. Pekerjaan rumah tersebut juga akan sangat
bermanfaat untuk pendidik dalam mengembangkan kemampuan
mendidiknya dan juga dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan
pembelajaran dan dapat dijadikan sebuah acuan untuk sekolah dalam
menyusun program belajar selanjutnya untuk dapat menciptakan

peserta didik yang berprestasi di setiap bidang.

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif terkait dengan persepsi guru dan

peserta didik pada hasil belajar, perlu adanya perbaikan dan saran yang

membangun. Adapun saran-saran tersebut antara lain:

1. Kepada Guru

Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan. Salah satunya dengan menerapkan strategi yang
bervariasi dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat
membangkitkan semangat dan minat belajar peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Guru juga dapat menggunakan
berbagai metode pembelajaran dalam menyampaikan pelajaran kepada

peserta didik.
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2. Kepada Peserta Didik
Hendaknya pesrta didik bisa meningkatkan kegiatan belajarnya agar
dapat mendapatkan prestasi yang tinggi dan menghargai ilmu
pengetahuan, peserta didik hendaknya juga bisa lebih fokus dalam
mengikuti pembelajaran sehingga apa yang dicita-citakan akan tercapai
sesuai dengan harapan.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan dari
penelitian ini.

C. Penutup

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan Hidayah dan Inayahnya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa banyak hambatan yang berarti. Seluruh
waktu, tenaga, dan pikiran telah penulis curahkan demi terselesaikannya skripsi
ini, namun penulis menyadari bahwa skripsi ini belumlah sempurna. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya, semoga skripsi yang telah disusun penulis ini bermafaat bagi
semua pihak, khususnya bagi calon peneliti selanjutnya, guru dan calon guru.
Semoga karya ini bisa memberikan sumbangsih bagi peningkatan kualitas dan

pengembangan pendidikan. Amiin
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LAMPIRAN 1
Dokumen Hasil Wawancara dengan Guru kelas VIII E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Rabu / 16 April 2014

Subjek yang diwawancarali : Guru ( Siti Rodiah )

Tempat : Masjid sekolah

Situasi : Pada waktu jam istirahat 09.30 WIB

Peneliti . Terimakasih karena ibu sudah berkenan meluangkan waktunya

untuk saya untuk melakukan sesi wawancara dengan saya untuk
penelitian saya dalam pengerjaan tugas akhir.

Guru : Yak..sama — sama saya ucapkan juga selamat mengerjakan
skripsinya. Semoga diberikan kelancaran dari awal sampai akhir.

Peneliti : Amin. Makasih buk.
Guru . Lalu apa judul penelitiannya mbak?
Peneliti . Judulnya persepsi guru dan peserta didik terhadap pekerjaan rumah

dan relevansinya pada hasil belajar di MTs Negeri Bantul Kota buk.

Guru : Jadi yang ingin dicari tahu mengenai tanggapan..

Peneliti . Tanggapan atau persepsi buk

Guru : Tanggapan atau persepsi mengenai PR?

Peneliti : lya, kurang lebih seperti itu buk. Jadiii..apa pendapat ibuk

mengenai PR?

Guru PR menurut saya tugas rumah yang menjadi kewajiban siswa untuk
dikerjakan. PR itu diberikan karena keterbatasan jam pelajaran.
Karena waktu belajar di sekolah sangat terbatas jadi tidak semua
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Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

mata pelajaran dapat diberikan di sekolah.

. Keterbatasan jam di sekolah. Berarti dengan adanya PR guru sangat

terbantu dalam memberikan materi pelajaran yang belum
tersampaikan?

lya mbak. Mau bagaimana lagi karena waktu yang ada tidak cukup
untuk semua materi diberikan di sekolahan. Di dalam perlaksanaan
pembelajaran di sekolah yang sangat terbatasi oleh ruang dan waktu
diperlukan berbagai upaya agar materi yang sangat padat dapat
dikuasai oleh peserta didik dengan sebaik-baiknya. Untuk konsep —
konsep yang belum tersampaikan maka akan diberikan PR untuk
dikerjakan di rumah.

: Jadi dengan diberikannya PR siswa pun dapat belajar di rumah ya

bu?

lya mbak. Meskipun waktu belajar di sekolah begitu singkat, tetapi
siswa akan mempergunakan waktu dirumah untuk tetap belajar.
Sehingga peserta didik menjadi terbiasa untuk belajar, pada
akhirnya belajar menjadi suatu kebutuhan hingga tua nanti.

. Jadi intinya PR menjadi alternatif dalam tambahan waktu bagi siswa

untuk tetap belajar di rumah?

: PR yang diberikan kepada peserta didik merupakan bentuk latihan

dari penjelasan yang sudah diberikan guru di kelas. Dengan
demikian pekerjaan rumah sebagai alternatif tambahan waktu untuk
memberikan kesempatan berlatih kepada peserta didik

. Untuk terus berlatih belajar dirumah?

lya berlatih belajar dirumah. Sebab kalau hanya belajar di sekolah
dan tidak diulang belajar dirumah ilmu yang didapat tidak
maksimal.

. Bisa lupayabu

. Bisa lupa bisa jadi tidak faham. Sebab ilmu yang sudah di dapat

harus selalu diulang — ulang. Dengan membaca setiap hari siswa



Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

akan ingat dengan pelajaran yang di dapat di sekolah.

Intinya dengan setiap hari belajar siswa dapat menjadikan hal itu
sebagai kebiasaan mereka untuk terus belajar nantinya. Kalo
menurut ibu bagaimana tingkat penguasaan ato pemahaman peserta
didik kelas V111 E terhadap mapel disini bu?

. Tingkat penguasaan / pemahaman peserta didik terhadap pelajaran

sudah cukup baik. Pemberian PR sangat membantu pemahaman
peserta didik mengenai materi yang belum mereka Kkuasai
sebelumnya.

. Misalnya seperti apa bu?

: Dibuktikan dengan peserta didik ikut berperan aktif ketika proses

belajar mengajar berlangsung, misalnya dengan peserta didik
mengajukan pertanyaan atau tepat dalam menjawab pertanyaan
yang saya berikan. Walaupun masih ada satu atau dua anak yang
belum menguasai seperti teman — teman yang lainnya. Tapi
sebagian peserta didik sudah bagus penguasaan materinya

. Berarti peserta didik di kelas VIII cukup bagus dalam menyerap

pelajaran yang diberikan ya bu?

. Yaa kalo menurut saya seperti itu.

: Umm..saya kira cukup bu untuk informasinya. Terima kasih atas

bantuan yang ibu berikan. Doakan semoga semua lancar bu.

: Oh.ya Amin, semoga mbak wikan diberi kelancaran dan

kemudahan.



Dokumen Hasil Wawancara dengan Guru Kelas VIII E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Sabtu / 12 April 2014

Subjek yang diwawancarai : Guru kelas VIII E ( Aris Abdullah)

Tempat : Ruang guru

Situasi : Pada saat jam istirahat 09.00 WIB

Peneliti . Assalamu’alaikum

Guru : Wa’alaikumsalam. Monggo — monggo silahkan duduk.

Peneliti . Terimakasih pak. Maaf pak menyita waktunya sebentar.

Guru . Yanggak papa mbak. Ada yang bisa saya bantu mbak?

Peneliti . Begini pak, saya sedang mengerjakan tugas akhir dan melakukan

penelitian di MTs Bantul Kota. Penelitian saya mengenai persepsi
guru dan peserta didik tentang PR. Disini, saya ingin mengetahui

pendapat/tanggapan bapak mengenai PR.

Guru . Ada apa dengan PR?
Peneliti . Hehe..maksud saya pengertian dari PR itu sendiri pak.
Guru : 0o0o0..pengertian PR? Jadi gini mbak, menurut pendapat saya pribadi

PR itu cara penyajian bahan pelajaran, dengan cara.., memberikan
tugas tertentu dimana waktu dan tempat mengerjakannya tidak

dilakukan dalam tatap muka di kelas. Sebab kalau dikerjakan di



Peneliti

Guru

Peneliti

Guru
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kelas bukan PR lagi namanya.

Apakah bapak sering memberikan peserta didik PR?

Cukup sering mbak. Karena PR itu sendiri mempunyai tujuan yang
sangat bagus bagi siswa, yaitu untuk melatih keterampilan peserta
didik. Sekaligus, mempersiapkan siswa untuk pertemuan
berikutnya. Bagi siswa, sebetulnya PR itu sangat membantu mereka
untuk belajar. Karena kalau kami tidak memberikan PR belum tentu
mereka belajar.

Mmmm..pak, kenapa PR dapat dijadikan sebagai persiapan
pertemuan berikutnya?

Karena mereka belajar mbak, dengan cara berlatih mengerjakan
berbagai soal, membaca ulang atau memperdalam materi. Dengan
begitu, maka peserta didik akan lebih siap untuk belajar keesokan
harinya.

Apa cara tersebut efektif bagi siswa pak?

Yaaa...sejauh ini bisa dikatakan efektif. Karena dengan kami
memberikan PR mereka senantiasa ada perubahan dalam perilaku
belajar mereka. Walaupun, tidak dapat dipungkiri masih ada siswa
yang tidak serius belajar.

Saya kira cukup pak. Terimakasih atas bantuan bapak, dan waktu

yang sudah bapak luangkan untuk wawancara ini.



Guru : Sama - sama mbak. Saya doakan lancar dalam pengerjaan

skripsinya.
Peneliti :  Amin. Saya permisi pak.
Guru . Silahkan.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Guru Kelas VIII E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Sabtu / 12 April 2014

Subjek yang diwawancarai  : Guru kelas VIII E ( Bapak Wicaksana )

Tempat : Ruang guru

Situasi : Pada jam istirahat jam 12.30 WIB.

Peneliti . Permisi pak. Assalamu’alaikum.

Guru . Wa’alaikumsalam. Silahkan duduk.

Peneliti . Mengganggu waktunya sebentar pak. Saya dari mahasiswa UIN

Suanan Kalijaga yang sedang melakukan penelitian di MTs Negri
Bantul Kota ingin meminta bantuan bapak untuk memberikan
tanggapan mengenai PR yanggg.....selama ini sering bapak berikan.

Guru . Pertama tama saya selaku guru di MTs Negri Bantul Kota
mengucapkan terima kasih kepada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
yang telah berkenan melakukan penelitian di madrasah kami.

Peneliti . lya pak sama sama.

Guru . Lalu apa yang bisa saya bantu?



Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti
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Peneliti

Saya ingin mengetahui pendapat atau tanggapan bapak mengenai
PR. Selama ini yang kita tahu bahwa PR diberikan oleh guru
kepada siswa, yang terkadang dalam pengerjaannya siswa dibantu
oleh orang tua dirumah, lalu apakah PR dapat memacu komunikasi
antara peserta didik, orang tua dan guru?

lya, jawabannya iya. Apabila siswa mendapati kesulitan mengenai
PR dari gurunya maka dia dapat menanyakannya pada ibunya.
Kalau ibunya tidak tau bisa bertanya pada bapaknya. Kalau
bapaknya tidak tau juga bisa bertanya pada saudara — saudaranya.
Atau..siswa dapat belajar untuk menyelesaikan tugasnya, baik
secara mandiri maupun bersama teman — teman. Dengan begitu bisa
melatih mereka untuk saling bekerjasama. Istilahnya jaman
sekarang belajar kelompok.

Lalu apakah bisa siswa bertanya tentang PR mereka kepada guru?

Bisa saja. Mereka pun dapat menanyakan cara pengerjaannya
kepada guru lain atau orang tua di rumah. Seperti yang sudah saya
katakan tadi. Karena pemberian PR dapat dipakai sebagai media
untuk saling bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai
tujuan pendidikan

Apakah bapak pernah ditanya tentang PR nya anak — anak yang
kesulitan mengerjakan PR

o0..pernah. Kalau bisa ya saya jawab kalau saya gak tau ya gak saya
jawab.

Kira — kira apa yang menyebabkan hal itu terjadi pak? Apakah
karena PR yang guru berikan terlalu sulit atau memamng siswa
yang belum paham?

Bisa jadi dua — duanya. Sebenarnya guru itu memberikan PR sesuai
dengan yang sudah ada di buku materi atau buku rujukan.
Terkadang jawaban sudah ada dibuku tapi ada saja yang tidak bisa
menjawab. Jadi perlu ketelitian dari mereka untuk menjawab.

lya pak. Saya sendiri juga pernah mee....nengeri, eh..mendapati



siswa yang seperti itu.
Guru . Ada lagi pertanyaan lain?

Peneliti : Saya kira cukup pak. Berhubung bel masuk sudah bunyi. Saya
ucapkan terima kasih pada bapak wicaksana yang berkenan
membantu penelitian saya.

Guru : Sama — sama mbak. Saya senang bisa membantu.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Guru Kelas VIII E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : 12 April 2014

Subjek yang diwawancarai : Guru ( Ida Zusnani )

Tempat : Perpustakaan

Situasi : Pada waktu jam istirahat 10.00 (WIB)

Peneliti . Pertama — tama saya ingin mengucapkan banyak terima kasih

kepada bu Ida karena berkenan menjadi informan saya dalam
penelitian saya mengerjakan tugas akhir.

Guru : lya sama — sama mbak. Kalau boleh tau penelitiannya berkenaan
dengan apa mbak?

Peneliti . Saya sedang meneliti tentang PR bu. Jadi saya ingin tau persepsi
mengenai PR dari guru dan siswa.

Guru . Bagus itu mbak. Meneliti tentang PR. Jarang ada yang meneliti PR
Peneliti . lyabu. Lalu apa pendapat ibu tentang PR?

Guru : PR itu adalah siswa belajar berupa latian — latian soal yang guru
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Peneliti
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Peneliti

Guru

berikan untuk dikerjakan di rumah.

Kalo menurut ibu bagaimana peserta didik kelas VIII E dalam
pengerjaan PRnya? Apakah sudah bagus atau masih kurang?

Menurut saya sudah cukup bagus. Karna peserta didik selalu
mengerjakan dan mengumpulkan PR yang kami berikan. Dan
jawaban yang mereka kumpulkan cukup memuaskan. Ada anak di
kelas lain yang jawab PR asal kumpul.

Berarti nilainya pun bagus — bagus ya bu?
Yaa lumayan. Minimal gak ada yang dibawah 5.
Apakah PR itu dijadikan sebagai evaluasi dalam guru mengajar?

PR bisa kami digunakan sebagai lembar evaluasi dalam mengajar.
Serta dapat dipergunakan sebagai lembar evaluasi peserta didik
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang telah mereka
tempuh.

Apa yang dimaksud dengan evaluasi pembelajaran menurut ibu?

Dalam hal ini evaluasi merupakan suatu proses mengukur dan
menilai sebagai upaya tindak lanjut untuk mengetahui berhasil atau
tidaknya proses pembelajaran. Evaluasi juga merupakan suatu
proses untuk mengetahui / menguji apakah suatu proses kegiatan
pembelajaran telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah
ditentukan.

Saya kira cukup bu wanwancaranya.
Sudah mbak?

lya bu, kalo lama — lama nanti malah saya yang mudeng bu.
Terimakasih ya bu waktu dan bantunannya.

lya sama — sama. Semoga cepat selesai ya.



Dokumen Hasil Wawancara dengan Guru Kelas VIII E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2014

Subjek yang diwawancarali : Guru ( Anis Suryani )

Tempat : Perputakaan

Situasi : Pada waktu jam istirahat 08.00 (WIB)
Peneliti . Maaf bu mengganggu.

Guru . lya ndak papa. Silahkan duduk mbak.

Peneliti . lya terima kasih bu.

Guru . Mahasiswa dari UIN vya.

Peneliti . lya bu. Saya sedang melakukan penelitian disini bu.

Guru . Penelitian untuk skripsi.

Peneliti : lyabu.

Guru : Wah... Tentang apa penelitiannya?

Peneliti . Tentang persepsi guru dan siswa tentang PR bu. Saya ingin ibu

memberikan pendapat tentang apa itu PR.

Guru : PR...PR adalah pekerjaan rumah haahaahahaa.
Peneliti . lya bu. Kalo PS pekerjaan sekolah, hhhhi
Guru : Wah pinter mbak. PR merupakan tugas yang diberikan pada peserta

didik oleh guru di sekolah untuk dikerjakan di luar sekolah. Bukan
saat peserta didik sudah berada di sekolah.

Peneliti . Ini serius apa bercanda bu?
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Ya serius masak bercanda. Apa lagi yang mau ditanya?

Tadi ibu bilang PR adalah tugas yang harus diselesaikan dirumah
bukan di sekolah. Kalau siswa mengerjakan PR di sekolah apa
pendapat ibu?

Itu artinya anak itu gak belajar dirumah. Kalo dia mengerjakan PR
dirumah berarti dia mengulang pelajarannya dirumah. Sebenarnya
itu inti dari pemberian PR. Bukannya sudah ada disekolah baru
dikerjakan.

Tapi kalo dikerjakan disekolah dan dikerjakan sendiri gimana bu?

Ya gak papa. Tapi kembali lagi artinya dia hanya sekedar
mengerjakan, gak belajar sungguh — sungguh.

Kenapa hal itu bisa terjadi bu?

Ada banyak faktor yang menyebabkan hal itu mbak. Dewasa ini PR
sering dikerjakan di sekolah. Hal ini dikarenakan PR yang
diberikan belum dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. Ditambah
buku pendamping yang kurang meunjang peserta didik
mengerjakan tugas.

Bagaimana menurut pendapat ibu tentang disiplin belajar siswa di
MTs Bantul Kota bu?

Disiplin belajar siswa di MTs Bantul Kota bisa dikatakan cukup
baik, baru bisa dikatakan cukup karena masih banyak anak yang
belum sadar akan pentingnya belajar. tapi yang sudah sadar akan
belajar gampang saja. Mereka mampu menjawab pertanyaan yang
saya ajukan. Begitu pula dengan PR yang saya berikan, mereka
selalu mendapat nilai memuaskan.

Lalu bagi siswa yang belum sadar akan disiplin belajar, bagaimana
pendapat ibu?

Kita tetap harus membimbing mereka agar menyukai belajar,
apalagi sebagai guru ya. Disiplin belajar harus ada dalam diri anak
— anak mulai dari dini. Anak yang tidak mau belajar tu bisa karena
memang anaknya yang bandel dan tidak mau belajar walaupun



sudah beberapa kali diingatkan untuk belajar.
Peneliti . Bagaimana kriteria PR yang baik diberikan untuk siswa?

Guru . Kiriteria PR tentu saja tentang materi yang sudah kita jelaskan
yaangg sudah dipelajari dikelas maupun yang siswa baca sendiri,
yang tertera dilks maupun buku pendamping.

Peneliti . Baik saya kira cukup bu, terimakasih atas partisipasi dan bantuan
ibu atas sesi wawancara hari ini.

Guru . Semoga sukses ya mbak.

Peneliti . lya bu, terimakasih banyak.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Guru Kelas VIII E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 April 2014

Subjek yang diwawancarai : Guru ( Tutik Husniati )

Tempat : Ruang guru

Situasi : Pada waktu jam istirahat 11.10 (WIB)

Peneliti . Assalamu’alaikum bu.

Guru . Wa’alaikumsalam, mari silahkan duduk.

Peneliti . Terimakasih bu.

Guru : Saya ucapkan selamat datang mahasiswa UIN di MTs Negeri

Bantul Kota yang mana sedang melakukan penelitiannya disini.

Peneliti . Terimakasih bu. Saya juga berterimakasih karena bu tutik bersedia
menjadi informan saya dalam penelitian ini.
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Lalu apa yang mau ditanyakan?

Penelitian saya terkait persepsi guru mengenai PR. saya ingin
bertanya apa definisi PR menurut ibu?

Definisi PR....PR menurut saya adalah tugas dari seorang guru ke
murid untuk dikerjakan selain tatap muka dikelas.

Apakah ibu sering memberi PR kepada anak — anak?

Sering. Tapi adakalanya juga tidak. Paling kalau ada materinya
sudah selesai saya beri tugas kalau tidak selesai bisa menjadi PR.

Menurut ibu apakah dengan diberikannya PR kepada siswa
pelajaran yang ibu ampu menjadi lebih efektif?

Keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar dapat ditentukan
dengan melihat keaktifan peserta didik selama mengikuti proses
belajar mengajar. Keaktifan disini tentunya bukan sekedar aktif atau
ramai, namun Kkeaktifan yang berkualitas, ditandai dengan
banyaknya respon dari peserta didik, banyaknya pertanyaan atau
jawaban seputar materi yang dipelajari yang berhubungan dengan
konsep materi yang dipelajari.

Menurut ibu bentuk dari keaktifan siswa dapat melalui pemberian
pekerjaan rumah / PR? sehingga siswa dapat aktif berpartisipasi
dikelas.

Bisa. Keaktifan siswa dalam belajar dapat berupa pemberian
pekerjaan rumah oleh guru. Peserta didik yang mendapat tugas
pekerjaan rumah berarti dirinya harus membaca lebih awal dan
belajar sebelum dirinya mengikuti pelajaran di kelas. Dengan begitu
pekerjaan rumah dapat mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi di
kelas, sehingga memungkinkan peserta didik untuk dapat
berpartisipasi secara aktif.

Berarti partisipasi siswa sangat penting bu?

Penting. Karena pembelajaran perlu dilakukan dua arah. Tidak
hanya gurunya saja yang aktif. Siswapun harus aktif, mengikuti
pelajaran, dan menjawab pertanyaan yang kami ajukan. Dengan
begitu pembelajaran akan semakin efektif.

Terimaksih bu atas penjelasannya. Doakan semoga skripsi saya
lancar.



Guru : Sama — sama ya mbak ya, saya juga senang bisa membantu. Saya
doakan semoga lancar, sukses, cepat lulus.

Peneliti : Amiiinnnn.



LAMPIRAN 2

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Senin, 14 April 2015

Subjek yang diwawancarai : Peserta Didik ( Nur Fadillah)
Tempat : Ruang kelas VIII E

Situasi : Pada waktu jam istirahat
Peneliti Hai dek

Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik
Peneliti

Peserta didik

Hehee...iya mbak.

Gimana kabarnya? Kenalin nama mbak wikan.
Baik mbak. Aku nur.

Gimana belajarnya tadi?

Gak gimana — gimana biasa aja.

Biasa aja? Masak biasa aja sih

Hee....

Kok hee... Jangan takut ya. Mbak mau tanya — tanya sesuatu nih,
boleh?

Tanya apa mbak?

Mbak kan sedang penelitian disini, penelitian buat skripsi mbak
gitu. Nah yang jadi objeknya tu siswa siswa disini. Kamu mau gak
jawab pertanyaan — pertanyaan yang mbak ajuin?

Pertanyaan apa mbak?
Menurut kamu definisi PR itu apa sih? Jawab sebisanya aja ya?

PR adalah pekerjaan rumah.
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Peserta didik :
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Peserta didik :

iya terus? Pekerjaan rumah yang apa? Yang dikerjakan dirumah apa
disekolahan?

Dirumah.

Bener dirumah?

Bener mbak.

Trus apalagi? PR itu yang ngasih siapa sih?

Guru mbak.

Jadi PR adalah?

PR adalah tugas yang diberikan guru untuk dikerjakan di rumah.
Kalau ada PR dikerjakan?

lya mbak.

Artinya belajar ya malemnya. Kalo gak ada PR belajar juga?
Emm...belajar heheh

Yang bener?

Kadang enggak ding.

Berarti kalo ada PR aja ni belajarnya?

Ya gak juga mbak.

Trus?

Kadang gak belajar kalo gak ada PR, Cuma buka buku bentar udah.
Tapi kalo bu guru ngasih PR jadi terpacu semangatnya untuk lebih
giat belajar

Ah..yang bener?

Bener mbak. Yang biasanya belajar hanya 5 menit, karena adanya
PR bisa belajar sampai 15 menit sampai 30 menit.

Masak Cuma sampe setengah jam. Kurang lama tuh belajarnya.

Kalo belajar lama — lama ngantuk mbak.



Peneliti :  Emang sering ya bu guru ngasih PR?

Peserta didik : Bukan sering lagi mbak. Setiap hari pasti deh ada PR.
Peneliti . Yabagus dong. Kan biar muridnya belajar.

Peserta didik : Tapi kan pengen kak sekali kali gak ada PR.

Peneliti :  Emang seneng ya kalo gak belajar?

Peserta didik : Seneng..hahahaha.

Peneliti :Ah kamu ini. Yaudah makasih ya dek waktunya. Kapan — kapan
kita ngobrol lagi. Makasih dah mau bantu mbak.

Peserta didik : lya mbak sama — sama.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Senin, 14 April 2014
Subjek yang diwawancarai : Peserta didik ( Sahanaya )
Tempat : Ruang Kelas VIII E
Situasi : Pada waktu jam istirahat
Peneliti . Hai dek, namanya sahanaya ya?

Peserta didik : lya mbak.

Peneliti :  Rumahnya mana?
Peserta didik : Pajangan mbak.
Peneliti . Masih inget mbak kan?
Peserta didik : Masih mbak.

Peneliti . Alhamdulillah masih diinget. Gini dek, mbak lagi butuh bantuan
kamu nih buat ngerjain tugas akhir mbak. Bisa gak kita tanya



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti
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jawab. Ntar mbak yang nanya kamu yang jawab. Oke?
Oke...hehe...pertanyaannya apa mbak?

Pertanyaannya seputaran PR. Tau PR kan?

Tau lah mbak.

Nah...menurut kamu definisi PR menurut kamu tuh apa sih?
Apakah hanya sekedar tugas rumah atau apa?

PR adalah pekerjaan rumah yang harus dikerjakan oleh siswa.

Oke jadi PR itu adalah tugas atau pekerjaan rumah yang harus
dikerjakan oleh siswa?

lya mbak.

Apakah bu guru sering ngasih PR sama kamu?

Sering banget mbak.

Kamu seneng gak di kasih PR.

Hhmmm...hehehehhe seneng mbak.

Yakin seneng? Kalo gak seneng bilang aja gak seneng gak papa.
Kadang seneng kadang enggak.

Senengnya kenapa?

Senengnya karna dari PR yang ibu guru berikan membuat aku
belajar setiap hari. Jadi bisa tau pelajaran yang dijelaskan bu guru.

Oke bagus. Trus gak senengnya?

Gak senengnya kadang gak boleh nonton tv sambil belajar. hehehe
Siapa yang gak ngebolehin?

Ibu. Soalnya ibu galak banget.

Berarti belajarnya terpaksa dong?

Yaenggak......

Enggak salah???



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Enggak mbak. Mbak e ki.

Hahaha kenapa kok mbak e ki? Mbak e kenapa? Jadi PR
berpengaruh positif apa negatif buat kamu?

Kebanyakan positif sih mbak.

Kalo gitu besok harus lebih rajin ngerjain PR nya ya. Gak boleh
males.

lya mbak. Insya Allah.

Yaudah, mbak kira cukup pertanyaannya. Soalnya masih banyak
yang harus mbak waawancara nih.

lya mbak.
Makasih ya bantuannya.

lya sama — sama mbak.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

Hari/Tanggal

Subjek yang diwawancarai

Tempat

Situasi

Peneliti

Peserta didik

Peneliti
Peserta didik

Peneliti

MTs Negeri Bantul Kota
: Senin, 14 April 2014
: Peserta Didik ( Aam Afifah )
: Depan ruang kelas VIII E

: Pada waktu jam istirahat

Eh...ketemu lagi. Namanya siapa ya mbak lupa?

Aam afifah mbak. Mbak mau ngapain disini?

Mauuu ngapelin kamu. Mumpung kamu lagi gak punya pacar kan?
Eh...tenanan kok mbak.

lya bener. Aku kesini mau mau ngapelin kamu sama temen —
temenmu.



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Ngapusi mbak e Kki.

Ngapusi dosa noh. Aku mau penelitian nduk. Buat tugas skripsi.
Kamu bantu mbak ya.

Bantu opo mbak?

Kamu jawab pertanyaan mbak.

Pertanyaane?

Pertanyaane tentang PR. menurutmu definisi PR ki apa?
Definisine mbak? PR adalah ngono?

He.em

PR adalah pekerjaan rumah.

Terus? Ngono tok?

Hla opo meneh. Sak ngertiku PR ki pekerjaan rumah.

Ya emang bener sih, gak salah. Terus gurumu sering gak ngasih
PR?

Sering mbak. apa meneh mapel sing mbendinane enek.
Dikerjakke ra PR e?

Yo dikerjakke nho mbak. Pokokke slalu semangat ngerjakke PR
Baguuusssss. Bijine piye?

Yo kadang apik kadang elek mbak. yen pas ra tenanan garape
ngono kae yo elek.

Makane sing tenanan le nggarap ben bijine apik terus. Tiap hari
belajar berarti? Apa kalo ada PR tok?

PR. Kalo ngerjain PR kan otomatis harus buka — buka buku materi,
baca — baca, dadi yo lebih sering belajar kalo ada PR. kalo gak ada
PR kadang males meh buka — buka buku. Tapi cuma kadang,
seringe belajar.

Ah...masak sih heheh.



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

lya nho mbak. Murid teladan og.

Haiyah. Jadi
bertambah ya.

intinya dengan adanya PR displin belajarnya

Banget mbak. Kan PR mau gak mau harus dikerjain.

Tingkatkan ya disiplin belajarnya. Kalo bisa setiap hari belajar.
Jangan males. Kalo gak ada PR juga tetep harus belajar. Ben nilaine
mundhak apik.

Yo mbak amin. Insya Allah mbak.
Yaudah mbak lanjut lagi ke temen — temen kamu. Bagi waktu nih.

He.em mbak. sukses yo mbak skripsine.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

Hari/Tanggal

Subjek yang diwawancarali

Tempat

Situasi

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti
Peserta didik

Peneliti

MTs Negeri Bantul Kota
: Selasa, 15 April 2014
: Peserta Didik ( Mukarromattud Daroini )
: Depan masjid

: Pada waktu jam istirahat

Eh dek gimana kabarnya?

Baik mbak. Mbak sendiri?

Mbak baik. Sorry ya ganggu waktunya bentar buat wawancara?
lya mbak gak papa. Tapi gak lama kan mbak?

Enggak kok cuma bentar. Mbak tanya — tanya dikit boleh ya?
Boleh. Tanya — tanya tentang apa mbak?

Mbak mau tanya tentang PR dek. Adek sering dikasih PR sama bu
guru kan?



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

lya mbak.

Gimana perasaan kamu tiap hari dikasin PR? Senengkah, atau
malah ngrasa susah karena dikasih tugas?

Seneng mbak.

Senengnya kenapa?

Ya seneng aja.

Emang tiap hari belajar?

lya.

Pas ada PR doang apa pas gak ada PR juga belajar?

Dua — duanya mbak. Pas ada PR belajar, pas gak ada PR juga
belajar.

Banyak gak Prnya dari guru?
Banyak mbak. Ntar dari pelajaran lain juga ada lagi.
Tapi tetep dikerjain kan semuanya?

He.em lah mbak. Walaupun PR nya banyak dan kadang susah —
susah mau gak mau harus belajar karena PR harus dikerjain.

Pernah nyontek jawaban temen gak?
Peerrrnah mbak. heheheh

Gak papa jawab aja apa adanya. Mbak juga butuh jawaban yang apa
adanya. Trus kamu nyontek jawaban temen itu emang karena gak
bisa ato males ngerjainnya?

Kalo lagi terdesak aja gak bisa njawab pertanyaan dari bu guru ato
pak guru kadang — kadang nyontek jawaban teman.

Temanmu juga mau gitu kamu contekin?

Ya mau lah. Wong kadang — kadang mereka juga nyontek aku
mbak.

Jadi karena mereka pernah nyontek kamu, mereka mau dicontekin?



Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

lya nho. Harus itu! Timbal balik kok.

Hahahah bagus bagus. Tolong menolong dalam hal apa tuh
namanya? Kebaikan apa keburukan?

Kebaikan dong mbak hahaha

Oke deh. Kayanya udah dulu yah wawancaranya. Gantian sama
temenmu yang lain. Makasih banyak yah bantuannya.

lyo mbak sami — sami heheheheh

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Selasa, 15 April 2014

Subjek yang diwawancarai : Peserta Didik ( Umi Munawaroh )
Tempat : Perpustakaan

Situasi : Pada waktu jam istirahat

Peneliti Dengan dek Umi ya?

Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti

Peserta didik

lya mbak. Namanya siapa mbak?

Kenalin namaku mbak wikan.

Mbak wikan? Heehe lucu namane.

Lucu??? Dimana lucunya?

Heeee gak deh mbak. Mbak mahasiswa mana?

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Yogyakarta

Emang tau itu dimana?

Enggak mbak heheheehe



Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Ya besok jalan — jalan ke kampus mbak. kalo dari sini ya lumayan
jauh hampir 45 menit dek.

Jauh nho ya mbak.

Oia mbak mau tanya — tanya sesuatu nih sama kamu.
Tanya apa mbak?

Tapi jawabe sing jujur ya

Insya Allah mbak kalo bisa ya tak jawab jujur mbak.
Kalo di rumah setiap hari belajar gak?

Belajar mbak.

Belajar apa?

Ya belajar pelajaran yang ada di sekolahan.

Berapa lama kalo belajar?

Gak ngitung mbak.

Menurut kamu PR, kamu tau PR kan? Nah menurutmu apakah PR
itu dapat membangkitkan minat belajar kamu? minat belajar tu
maksudnya keinginan untuk belajar

lya sih mbak.
Kok pake “sih” jawabnya?
lya mbak dapat membangkitkan minat belajar.

Minat belajar yang gimana? Jadi lebih semangat belajarnya apa
terpaksa belajar karna ada PR?

Yaaaa...jadi lebih mau belajar karna adanya PR.
Karena?

Karena PR itu sangat penting bagi siswa. PR dapat membuat kita
menjadi pandai dalam memahami pelajaran.

Dalam kehidupan kamu sendiri gimana? Apa juga seperti itu?

Insya Allah mbak. dari masih sd sudah dibiasakan ibu untuk belajar.



Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Jadi selama ini ibu yang melatih untuk belajar?
lya mbak. jadi kalo gak belajar kayak gimanaa gitu mbak.

Hmmm bagus — bagus. Temen — temenmu perlu mencontoh kamu
nih. Bisa ditularkan ke temanmu yang lain.

Heeeeheeee... Apa lagi mbak?

Cukup kayaknya dek. Wawancara kali ini cukup bagus. Makasih
banyak ya udah bantu mbak.

Sama — sama mbak. Kalo masih ada butuh cari dikelas ya mbak.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

Hari/Tanggal

Subjek yang diwawancarai

Tempat

Situasi

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

MTs Negeri Bantul Kota
: Selasa, 15 April 2014
: Peserta Didik ( Ferdian Nugroho )
: Depan ruang kelas VIII E

: Pada waktu jam istirahat

Mas ferdian? Sorry ganggu waktune bentar. Gak papa kan?
Gak papa.

Lagi ngapain tadi? Kenalin nama mbak wikan mahasiswa dari UIN
SUKA jogja.

Mau ngapain mbak?
Mbak mau penelitian disini buat skripsi.
Bukane disik kae uwes mbak?

Disik kapan? Baru sekali ini penelitian buat skripsi. Beda orang
mungkin.

Yo iyo mungkin. Wong raine kethoke podo kok, trus nganggo



Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

kocomoto.

Emang sing nganggo kocomoto gur wong siji tok? Akeh kali. Dah
aku mau tanya — tanya sesuatu sama kamu. Ntar kamu jawab yo.

Enek hadiahe ra mbak?

Weessss gampang kuwi ngko keri. Wes enek dewe. Tapi kowe
jawabe sing tenanan, ora oleh ngapusi, ora oleh isin — isin.

Yo ra popo mbak. Daripada ngisin — ngisini.

Kowe to sing ngisin — ngisini. Wes ah..waktune selak entek. Dilit
tok ki waktune.

Yo wes gek age opo pertanyaane.

Wah terus ngono. Jadi gini, mbak lagi penelitian buat skripsi. Mbak
minta wawancara sama kamu tentang PR yang selama ini kamu
dapet dari gurumu. Jadi sering ngerjain PR gak?

Yo ngerjakke to mbak.

Kok koyo terpaksa ngono?

Ora. Malah yen ra enek PR ora sinau aku mbak.

Kuwi pas enek PR tok belajare?

Ho.o tp yo kadang yen arep ulangan kae bukak — bukak buku dilit.
Bukak buku ki di sanauni opo gur waton bukak tok?

Dibuka trus diwoco dilit.

Lalu menurutmu manfaat PR yang selama ini kamu dapet ke diri
kamu itu apa? jadi lebih semangat belajar kah, ato lebih rajin
belajarnya, ato malah bikin males belajar.

Yen enek PR malah gawe isoh sinau mbak. Opo meneh yen gurune
penak, ngeki PR e ora pathek angel mesti tak garap. Ngono kuwi
malah marai semangat nggarape. Opo meneh ora pelit biji, wah
tambah semangat.

Pelit biji piye maksude?

Yo kan enek guru sing pelit biji. Jawabane angel — angel meneh.



Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Berarti kudu lebih giat belajare. Trus selama iki guru — guru kene
penak ora?

Enek sing penak enek sing ora. Tapi akeh penake.

Kalo banyak yang enak berarti harus lebih semangat belajar dan
nilaie bagus — bagus. Ranking berapa kemaren?

8 (wolu)

Waaaa...keren. besok ditingkatin lagi rankingnya. Masuk kelima
besar. Amin. Yaudah sekian dulu wawancarane. Gantian temenmu.
Ntar temenmu tolong dipanggil kesini yak.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

Hari/Tanggal

Subjek yang diwawancarai

Tempat

Situasi

Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

MTs Negeri Bantul Kota
: Selasa, 15 April 2014

: Peserta didik ( Qorisa Amal )
: Depan ruang kelas VIII E

: Pada waktu jam istirahat

Hi...namanya siapa?
Qorisa amal.

Sorry ganggu waktunya bentar. Aku lagi penelitian buat skripsi,
penelitiannya tentang PR jadi sekarang mau melakukan wawancara
sama murid — murid disini. Termasuk kamu. Kamu mau kan
wawancara sebentar.

Wawancara opo mbak? wah...

Yaa nanti aku ajuin pertanyaan, kamu tinggal jawab. Tapi jawabnya
harus jujur, berdaarkan apa yang kamu rasain dan alami.

lyo mbak.



Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

. Jadi guru sering ngasih PR dalam satu mata pelajaran?

Sering. Tiap hari ada PR.

Banyak gak PR nya?

Sok kadang banyak, kadang sithik.
Ngerjain kan?

Yaa garap. Terutama yen gurune rodho galak ngono kae kudu
digarap mbak.

Emang ngopo yen gurune galak trus ra garap PR?

Yo wedhi to.

Berarti yen gurune ra galak ra garap PR?

Garap.

Garap dewe po nirun kancane?

Garap dewe.

Ah...tenane. kok tampang — tampange ra meyakinkan ya?
Ra meyakinkan piye to, genah meyakinkan banget ngene og.
Aku takon tenanan hlo ki. Garap dewe po nirun kancane.

Yo garap dewe. Tapi yo sok nirun.

Nah ngono hlo. Rasah isin — isin jawabe. Wong aku yo tau nirun,
ngopo ndadak ngapusi. Eh balik meneh mau ngopo kok yen gurune
galak PR kudu digarap?

Yen ra digarap ra etuk biji to mbak. po meneh yen gurune galak kan
angel golek bijine.

Tapi jadi berpengaruh positif kan buat kamu karna ngerjain PR.
Dapet nilai, plus jadi mau belajar.

Yo iyo, sakjane terpaksa tapi dadi enek pengaruh positife nggarap
PR. Sithik — sithik dadi mudeng. Hahahah dadi ra kenek semprot
gurune barang.



Peneliti : Hahahahahahah... yo emang bener yen garap PR pancen kudu di
semprot ben sregep sing nggarap PRe. Berarti kan terus enek
perubahan juga soko awakmu. Dari guru sing galak kuwi mau
marakke dadi ora males — malesan. lyo po ra?

Peserta didik : (mengangguk) Ah...tapi yo anyel yen bendino di semprot terus.

Peneliti : Makane sing sregep nggarape. Ora males — malesan. Sinau le
tenanan. Oke deh cukup sekian wawancarane. Terimakasih atas
kerjasamane. Kapan — kapan bisa disambung meneh ngobrole.

Peserta didik : Yo podo — podo.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2015

Subjek yang diwawancarali : Peserta didik ( Muh. Fathullah )
Tempat : Ruang kelas

Situasi : Pada waktu jam istirahat
Peneliti . Hai dek...sorry ganggu waktunya. Namanya siapa?

Peserta didik : Fathullah.

Peneliti : Mbak mau sedikit ngrepotin kamu nih. Mbak mau wawancara sama
kamu, nanya — nanya dikit soal PR boleh ya?

Peserta didik : lya mbak.

Peneliti . Ojo grogi ngono to, ngko ndak aku melu grogi. Rileks....
Peserta didik : Hehehehe hla piye to, iki wes biasa wae.

Peneliti :  Gimana sering dapet PR gak dari guru?

Peserta didik : Sering.

Peneliti . Dikerjain gak?



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Ho.o

Semua mapel suka? Apa ada yang gak di suka?
Yo eneklah.

Yang gak suka mapelnya PR e dikerjain gak?
Kadang — kadang. Kadang gur nirun kancaku.
Paling suka dikasih PR pas mapel apa?

Hmmm opo yo. Sek tak pikire. Bahasa Indonesia.
Apa lagi?

Hmmm pelajaran seni.

Bahasa inggris gak suka?

Sithik mbak.

Sithik apane?

Yo sithik rodo paham.

Berarti dikategorikan mapel gak disuka dong kalo jawabe rodhok,
sithik?

Bahasa inggris awale blas ra mudeng, tapi saiki sithik — sithik
gelem nggatekke.

Karena?

Mergane, siji gurune Killer, ping pindone mergo sring ditakoni karo
gurune neng kelas. Dadi yo gelem ra gelem kudu nggatekke
tenanan.

Yen ra ngatekke emang diapakke?

Yo diseneni kae. Wong gurune ki medeni kae.
Trus PR e digarap ra?

PR e di garap lah, walaupun terpaksa.

Emang isoh?



Peserta didik

Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti

Peserta didik

Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Jane ra isoh. Nek anu takon konco — koncoku. Tapi salong enek
sing isoh. Mosok yo kabeh terus ra isoh.

Ah tenane?

Weh tenan, nyepelekke.

Yo ora. Trus pelajaran opo meneh sing akeh PR?
Matematika. Lah kuwi jan. Saben dino enek PR gurune Ki.
Yo mudeng ora yen pas enek PR?

Ora.

Marai seneng karo pelajarane?

Ora. Jek mending bahasa inggris. Paling ra isoh itung — itungan og
mbak.

Hahahaha podo, aku yo ra seneng itung — itungan.
Wes yo mbak selak jajan aku. Ngeleh mau rung sarapan.

Oo yaudah makasih ya bantuan dan waktunya.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

Hari/Tanggal

Subjek yang diwawancarali

Tempat

Situasi

Peneliti
Peserta didik

Peneliti

MTs Negeri Bantul Kota
: Selasa, 15 April 2015

: Peserta didik ( Wiget)
: Depan ruang kelas VIII E

: Pada waktu jam istirahat

Bisa ganggu sebentar gak dek?
lya mbak, bisa,, ada apa ya mbak?

Begini,



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Mbak kan ini ada tugas dari kampus untuk wawancara sama siswa
MTs ini yang nanti akhirnya untuk jadi bahan laporan skripsi.

Ooohh, gitu,,

Trus apa yang ingin mbak tanyakan mbak?

Gini dek,

Kamu suka tidak dengan pelajaran matematika tadi?
Gak begitu suka sih mbak,

Matematika kan pelajaran yang susah buat aku.
Susah gimana dek?

Ya susah untuk dikerjakan mbak,

Bukanya pelajaran matematika malah mudah, kan pelajaran ilmu
pasti, jawabanya kan juga sudah pasti.

lya sih mbak, heheee,,

Tapi akhir — akhir ini sebenarnya sih aku mulai suka mbak, karena
gurunya sekarang juga menarik kalo ngajar, apalagi sekarang sudah
mulai banyak PR yang sering di ambil dari soal — soal ujian tahun —
tahun lalu, kan paling gak soal — soalnya ujian nanti hampir —
hampir mirip gitu.

Koc tadi katanya akhir — akhir ini?
Apa gurunya beda atau gimana?

Ooh, kan sekarang udah kelas 8 mbak, beda sama guru kelas 7
kemarin,,

Oohhh,, gitu,,

Okey okey, mungkin itu dulu ya dek ya yang mau mbak tanyakan,
maksih loh waktunya,,,

lya mbak, sama — sama ya mbak,
Moga sukses skripsinya,,

Amin amin amin,,



Peserta didik

Moga kamu juga sukses dengan ujian — ujiannya besok ya,,
Sukses selalu dah pokoknya,,

Amin,,,

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII E

Hari/Tanggal

Subjek yang diwawancarai

Tempat

Situasi

Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

MTs Negeri Bantul Kota
: Selasa, 15 April 2015

: Peserta Didik ( Indri)
: Ruang kelas

: Pada waktu jam istirahat

Dek siapa namanya?

Indri mbak. Mbake siapa?

Nama mbak wikan dek.

Wikan?

He.em. Kenapa?

Gak papa mbak. Mbak mahasiswa UIN ta?
lya dek. Kok tau?

Tau dong. Mau kkn to mbak? Kok sendiri?
Bukan kkn, mau penelitian buat skripsi dek.
Hmmm. Emang semester berapa mbak?

Berapa ya, gak ngitung aku dek. Pokoke semester tua. Mbak mau
tanya — tanya nih sama kamu tentang PR. Karena penelitianku
seputar PR.

PR apa mbak?



Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Pastinya bu guru atau pak guru sering kasih PR kan dikelas?
Ya mbak. Semua guru.

Menurut kamu apa manfaat ngerjain PR?

Hhmmm (senyum — senyum)

Misalnya bikin kamu jadi belajar lebih giat karena mengerjakan PR
dari guru. Menurut kamu apa?

Apa yo mbak.

Apa coba dipikir dulu. Sering ngerjain PR kan?

He.eh

Gimana nilainya? Bagus gak?

Bagus nho mbak.

Berarti bisa donk ngerjainnya.

Bisa.

Bisa nambah nilai terus donk kalo nilai PRnya bagus — bagus.

He.em mbak. Ngerjain PR bisa nambah nilai, nilai dari mapel
agama biasane lebih banyak karna gurune sering ngasih PR. Nilai
PR tersebut bisa berpengaruh sama nilai raport mbak, kan kalo
sering ngerain PR otomatis nilai nambah. Kalo Cuma dari nilai mid
/ semesteran aja gak bisa dapet ranking ntar, kan dijadiin satu
nilaine.

Emang pas ujian / ulangan dapet nilai jelek? gak bisa ngerjain apa
gimana?

Pas ujian atau ulangan kadang dapet nilai jelek mbak, pas soalnya
susah dadi kadang ngawur

Belajarnya kurang kali makanya soalnya jadi susah — susah.
Jane ya dah belajar ki mbak kebeneran pas soale susah.
Jadi menurutmu PR bisa memperbaiki nilai yang kurang bagus?

lyaa.. PR bisa membantu memperbaiki nilai yang kurang bagus



Peneliti . Sippp.. makasih ya dek. Mbak kira cukup dulu wawancaranya.
Makasih kerjasamanya udah mau bantu mbak.

Peserta didik : lya mbak sama — sama.
Peneliti . Belajar lebih giat ya biar dapet ranking yang bagus.

Peserta didik : lya mbak, makasih ya mbak.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal : Selasa, 15 April 2015

Subjek yang diwawancarali : Peserta didik ( Liyana)

Tempat : Ruang kelas

Situasi : Pada waktu jam istirahat

Peneliti . Hai dek, salam kenal ya. Nama mbak wikan, namamu siapa?

Peserta didik : Liyana.

Peneliti . Dek liyana abis ngapain tadi?

Peserta didik : Abis main sama temen — temen mbak.
Peneliti : Oh.. main apa?

Peserta didik : Yaa...gitu mbak.

Peneliti . Hehe..mbak boleh minta tolong sesuatu gak?
Peserta didik : Boleh mbak.

Peneliti . Ni critanya mbak mo wawancara sama kamu buat penelitian skripsi.
Nanti mbak tanya pertanyaan dan kamu yang jawab pertanyaannya.
Jangan grogi yak?

Peserta didik : lya mbak. Pertanyaane tentang apa mbak?



Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Seputaran PR. Tau PR tu apa?
PR? Pekerjaan rumah? Hehe iya kan mbak?

Haha gak tau. lya apa gak? Kok gak yakin gitu? Emang ada PR
selain pekerjaan rumah?

Hhmm ya gak tau mbak.

Ibu / pak guru sering ngasih PR gak dikelas?

Sering banget banget banget mbak. Namanya juga sekolah
Manfaat ngerjain PR menurut kamu apa?

Wah apa yaaa...

Hayoo apa? Seneng gak kalo ada PR?

Seneng.

Senengnya kenapa?

Senengnya karna kalo ngerjain PR bisa dapet nilai tambahan dari
guru mbak, hahahhaha.

lya juga sih. Terus apa lagi? Masak Cuma karna mau nambah nilai
aja sih

Apa lagi, namanya juga murid yang penting kan nilai mbak. mbak
dulu juga gitu kan?

lya dek. Gak usah nanya kali dek jadi mengingatkan masa lalu.
Hahahha iya kan mbak, makanya.
Emang nilai ulangan gak bisa nambah nilai?

Bisa juga mbak. Tapi besaran nilai PR. Nilai dari ngerjain PR
biasanya selalu bagus dari nilai ulangan harian

Oya. Biasanya berapa tu nilainya?
8 kalo gak 9. Kalo pas PRnya gampang bisa dapet 10 terus.
Kalo nilai ulangan gak pernah dapet nilai 10?

Ya pernah lah tapi seringan di nilai PR mbak.



Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Oh oke. Berarti PR membantu sekali donk ya. Besok — besok lagi
harus lebih giat lagi ngerjain PRnya ya.

Siap mbak. Biar membanggakan gitu

lya donk membanggakan dengan nilai yang bagus. Oya dek mbak
kira dah cukup wawancaranya.

Kok udah mbak. kirain masih lama.

Nanti temennya gak kebagian waktunya donk. Ya udah makasih ya
kerjasamanya.

Ya sama — sama mbak.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VIII E

Hari/Tanggal

Subjek yang diwawancarai

Tempat

Situasi

Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik

Peneliti

MTs Negeri Bantul Kota
: Selasa, 15 April 2015

: Peserta Didik ( Aysha)
: Ruang Kelas

: Pada waktu jam istirahat

Assalamu’alaikum.. maaf ya dek ganggu waktunya.
lya gak papa kok mbak.

Kok gak dijawab sih salamnya? Hee

Ya wa’alaikumsalam.

Lagi gak sibuk kan? Mbak minta tolong bentar boleh?
Boleh mbak.

Mbak lagi ngadain penelitian disini. Sumbernya dari guru dan
peserta didik disini. Nah sekarang mbak minta bantuan adek buat
wawancara penelitian tentang PR. PR apa coba?



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti
Peserta didik
Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Pekerjaan rumah.

Itu doank? Bu guru sama pak guru sering gak ngasih PR di kelas?
Sering.

Paling seneng pelajaran apa?

Bahasa indonesia.

Kenapa suka pelajaran bahasa indonesia?

Ya soalnya gampang dan mudah dipahami.
Ngerjain PR nya di rumah apa di sekolah?

Di rumah.

Yakin?

Yakin.

Ngerjain sendiri? Apa minta tolong ibu?

Kalo gak bisa tanya ibu, kalo enggak tanya temen.
Gimana cara bagi waktunya?

Yaa gitu mbak.

Ibu nanyain gak kalo ada PR?

Ibu selalu nanya hari ini ada PR apa enggak. Kalau iya harus
nyelesein PR dulu baru abis itu bebas mau apa aja, main, nonton

TV
Kapan biasanya ngerjain PRnya?
Malem. Kadang sore.

Berarti harus di suruh ato ditanya ibu dulu baru ngerjain PR?

Ya awalnya gitu, dari SD pasti di suruh (dioyak — oyak), tapi
sekarang kadang kalo belum ngerjain PR jadi gimanaa gitu, beban

gak tenang. Apalagi pas PR e banyak.

Terus sekarang dah enggak lagi? Jadi kebiasaan ya?



Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Ya mungkin udah jadi kebiasaan. Tanpa diminta ibu pun ngerjain
PR dulu sebelum main ato nonton tv.

Itulah positifnya dek. Tapi kalo kita sungguh — sungguh mau belajar
maka akan jadi kebiasaan tanpa di suruh sekalipun. Trus menurut
kamu, tiap hari kan dapet PR dari guru kan? PR menurut kamu tu
gimana? Apakah menyenangkan ato malah sebaliknya?

PR ya mbak. Hmm. Kalo dulu PR menjadi rutinitas yang
membosankan mbak. Karena hampir setiap hari guru memberikan
PR. Entah itu mengerjakan soal LKS, maupun tugas dari guru itu
sendiri. Itu berarti ngerjain PR menjadikan waktu main malah jadi
waktu buat belajar.

Tapi sekarang udah beda kan?
lya mbak.
Berkat dioyak — oyak ibu dulu
Hee heee

Ya gak papa. Semua itu kan proses. Yang awalnya males, lama —
lama kalo tekun jadi gak males lagi.

lya bener mbak.

Yaudah gitu dulu wawancaranya. Kapan kalo ada waktu bisa
dilanjut lagi ngobrolnya.

lya mbak. makasih ya mbak.

Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E

MTs Negeri Bantul Kota

Hari/Tanggal . Selasa, 15 April 2015
Subjek yang diwawancarai : Peserta didik ( Rizal )
Tempat : Depa Ruang kelas
Situasi : Pada waktu jam istirahat



Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Hai, ganggu gak nih?

Enek opo mbak?

Aku ganggu gak? Minta waktunya bentar ya.
Yo tapi dilit ae hlo mbak. Selak mlebu.
Beres lah pokok e. Namane siapa?

Rizal. Hla kowe sopo mbak?

Aku wikan. Ntar aku tanya kamu jawab ya.
Yo

Pertanyaane seputar PR. yen enek PR digarap ora?
Digarap to. Ngene — ngene aku sregep mbak.
Ah tenane. Garap dewe po nirun?

Garap dewe lah.

Yen ra enek PR yo sinau ora?

Yen ra enek PR ora sinau.

Gene ra sinau?

Yo males ae sinau.

Abot sing dolan ya?

Yo ora.

Terus? Yen enek PR sinau ra?

Yen enek PR yo sinau, digarap PR e ben bijine apik.
Hla bijine yo apik ora? Kapan garape?

Biasane bengi bar maghrib opo bar isya’. Yen arep ulangan yo
sinau dilit.

Bijine apik ora?

Apik nho. Wes garap ngoyo — yo kok.



Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti

Peserta didik

Berarti terpaksa?
Yo ora. Kan jare kewajiban.

Oo kewajiban. Kok ngerti kewajiban barang. Selama iki bu guru
opo pak guru sering ngeki PR e? Setiap hari po ra?

Sering. Jarang banget ra enek PR

Yo dinikmati. Di garap sing tenanan ben soyo mundak pinter.
Siappp tok nho. Wah wes bel ii mbak.

Hee. Youis. Padahal urung rampung. Po di sambung engko meneh?

Halah uwe ae mbak.

Peneliti Youis makasih ya.
Dokumen Hasil Wawancara dengan Peserta Didik Kelas V111 E
MTs Negeri Bantul Kota
Hari/Tanggal : Rabu, 16 April 2015
Subjek yang diwawancarali : Peserta didik ( Nurma)
Tempat : Ruang kelas
Situasi : Pada waktu jam istirahat
Peneliti Dek nurma ya?

Peserta didik
Peneliti
Peserta didik
Peneliti
Peserta didik

Peneliti

lya, mbak?

Hai lagi apa?

Gak lagi ngapa — ngapain mbak.

Bisa ngobrol sebentar gak?

lya mbak.

Maaf ya ganggu waktu istirahatnya. Mbak butuh bantuan kamu nih.



Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti
Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Bisa?
Apa mbak?

Mbak lagi penelitian buat skripsi. Ntar dek nurma jawab pertanyaan
mbak ya.

lya mbak.

Santai aja. Anggep aja kayak lagi ngobrol sama temen sendiri.

lya mbak.

Dek nurma sering dapet PR dari bu guru ato pak guru di kelas kan?
lya mbak.

Menurut dek nurma PR itu ada manfaatnya gak sih buat peserta
didik kayak dek nurma?

Ehmm ada mbak.

Apa tu contoh manfaatnya kalo boleh tau?

Ehhmmm membuat murid jadi pintar.

Alasannya? Kok bisa PR membuat kalian jadi pintar?
Ya karena belajar dari ngerjain PR itu mbak.

Jadi dengan setiap hari ngerjain itu sama aja dengan setiap hari
belajar. Karena itu bisa jadi pintar, gitu?

lya mbak.

Kalo manfaat PR itu digunakan sebagai pengatur waktu peserta
didik, dek nurma setuju gak?

Ehmm yaaa setuju mbak.
Alasannya dek nurma setuju apa?
Karnaaaa.....hehehe....

Gini deh gimana caranya dek nurma bagi waktu dek nurma setiap
hari untuk ngerjain PR?

Bagi waktunya setiap hari setelah pulang sekolah ngerjain PR sama



Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik :

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

Peneliti

Peserta didik

temen — temen. Itu pas PRnya banyak. Kalo pas PRnya dikit
dikerjain sendiri di rumah.

Kalo abis ngerjain PR terus ngapain?
Main, kalo dah kesorean ya langsung pulang.

Nah itu artinya dek nurma dah bisa bagi waktu buat belajar sama
main. lya gak?

lya mbak.

. Ada lagi gak manfaat PR yang lain menurut adek?

Ehmm gak tau mbak.

Sebagai penyemangat ketika belajar? kan biasanya kalo gak ada PR
pada gak belajar. Kamu gitu juga gak?

Enggak, stiap hari belajar terus.

Beneran nih? Bagus donk kalo gitu. Udah sadar kewajiban belajar.
Yaudah cukup gitu aja ngobrolnya. Kapan — kapan kalo ada waktu
bisa di sambung lagi.

lya mbak.



Ketika itu sedang berlangsung pelajaran matematika. Guru
menyuruh peserta didik untuk menyimak buku paket kemudian guru
mulai menerangkan materi tentang bangun ruang. Pada awal
pelajaran, kelas masih cukup kondusif. Peserta didik mendengarkan
dengan cermat keterangan yang diberikan oleh guru. Akan tetapi tidak
lama kemudian ada 1 atau 2 anak yang asik ngobrol sendiri sampai
akhirnya membuat gaduh kelas.

Guru yang mengajar selalu mengingatkan untuk tenang dan
belajar dengan serius, mendengarkan pelajaran, tetapi belum sampai
10 menit diingatkan kelas sudah kembali ramai. Sehingga lebih
banyak waktu terbuang untuk mengingatkan peserta didik daripada
waktu untuk pelajaran.

Jika disuruh bertanya tentang pelajaran hampir semua peserta
didik diam, diam disini bukan karena peserta didik faham tetapi
karena memang tidak tahu apa yang harus ditanyakan. Dan apabila
ada salah satu peserta didik yang bertanya, peserta didik lain langsung
menyoraki “huuu...’, padahal yang menyoraki kalau ditanya pasti
juga diam.*

Untuk menghadapi keadaan kacau / gaduh saat KBM salah satunya guru dapat
memberikan hukuman yang bersifat mendidik. Seperti guru melakukan
tanya jawab dengan peserta didik, dengan begitu tidak ada peserta didik

yang mengobrol sendiri karena bisa — bisa guru mengajukan pertanyaan

pada dirinya. Sehingga peserta didik hanya akan terfokus pada pelajaran.

! Hasil observasi di kelas V111 E MTs Negeri Bantul Kota pada tanggal 11 April 2015



Setelah tanda bel berbunyi tanda jam istirahat, guru segera mengakhiri

pelajaran.
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
No : UIN.02/L5PP 00.9/319.0/2014
Herewith the undersigned certifies that:
Name : Wikan Azizah
Date of Birth : February 12, 1982
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on March 21, 2014 by Center
for Language Development of Suman Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following resuit

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 38
Totl Ser i |

“Validlty : 2 years since the certificate’s issved
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Program DPP Bidang PKTQ : : J“\'
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 1B
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta - "’Cg
Hari Minggu, Tanggal 9 Desember 2012 : .
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